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ABSTRAK

Preman ialah orang yang menggunakan bentuk kekerasan verbal maupun non verbal untuk mencapai tujuan, serta seringkali menggunakan kelompok. Penelitian ini bertujuan mengetahui keterlibatan preman pada pemilihan legislatif tahun 2019 di kota Makassar dan mengetahui bentuk keterlibatan preman pada Pemilu. Jenis penelitian ini adalah analisis kualitatif dengan observasi dan wawancara mendalam dengan pertanyaan terbuka. Penelitian ini disajikan secara eksploratif dan memberikan informasi mendalam dengan gaya fenomenologi. Sumber data dalam penelitian yakni, yakni data primer dari observasi dan wawancara mendalam serta dokumentasi lapangan dan data sekunder dari telaah pustaka yang terkait dengan penelitian terkait, yaitu buku, foto, media massa dan sumber informasi lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan preman dalam pemilihan legislatif di Kota Makassar didasari atas empat hal yakni rasional instrumental, rasional nilai, tindakan afektif dan tindakan tradisional. Bentuk-bentuk keterlibatan preman pada pemilihan Pemilu tersebut yaitu memperlebar jaringan pemenangan, mobilisasi massa, mengawal basis suara dan mengintimidasi lawan politik. Secara garis besar keterlibatan preman didasari aspek tradisi, tekanan dan rasionalitas. 

Kata Kunci: Aktor non-struktural, pemilihan legislatif


ABSTRACT

The hooligans are those who use form of verbal and non verbal violence to achieve goals, and often uses group. The study aims to investigate the involvement of hooligansin the general election of legislative  in the city of  Makassar in 2013, the reasons for their involvement and how their involvement was. The study is qualitative analysis with in-depth interview using  open-ended questions and observation. It is an explorative study providing information in phenomenology  way.The primary were obtained from in-depth interview, observation and secondary data in the form of documents of research, books, photos, mass media and other information resources. The study indicates that the involvement of the hooligans in the general election of legislative in  the city of Makassar were based on 4 reasons: rationalised value, rationalised instrument, affective action, traditional action. The forms of the hooligan’s involvement are to widen winning network, mass mobilization, ballot supervision,  and intimidation against the political rivals. Their involvement was also based on tradition, coercive and rationalisation. 
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PENDAHULUAN
Ilmu politik menjadikan kekuasaan sebagai konsep paling dasar. Kajian mengenai kekuasaan dan kekerasan bukan lagi hal baru. Membicarakan hal tersebut maka kekuasaan cenderung pula dimaknai sebagai hubungan eksploitatif dan represif. Walaupun sebenarnya kekuasaan tidak selalu diberlakukan lewat kekerasan (Varma, 2010). Organisasi negara merupakan alat kekuasaan dengan segala praktek yang politik yang dialirkan lewat aparaturnya (Gaffar, 2006). 
Penggunaan kekerasan acap kali dilakukan untuk menjalankan fungsi kontrol baik dalam pemberlakuan maupun pengawalan kebijakan. Preman adalah elemen represif yang merupakan hasil bentukan mekanisme sosial dengan peruntukan dan cara kerja yang beragam serta dapat disamakan dengan militer sebagai fungsi pengendali.  
Menelusuri contoh nyata yang acap kali terjadi dalam politik, kompetisi elektoral salah satunya yang cenderung menggunakan kekuatan memaksa. Kontestasi politik demikian cenderung aktor-aktor dengan image kekerasan sebagai bagian pemenangan. Menariknya hal ini dikaji karena dua hal. Pertama, karena berhubungan dengan kekuasaan dan  karena itu sangat erat terjalin erat bagaimana kekuasaan mengoperasikan kuasanya dalam berbagai cara dan aparatus. Kedua, bagaimana menunjukkan pergolakan kekerasan yang terjadi sangat spesifik dan dalam konteks tertentu (Suryawan, 2010).
Menurut Suebagyo (2013), hasil penelitian tentang kriminalitas di kecamatan Tamalanrea disitu telah lama terbaca di kota Makassar terkait ulah premanisme yang cenderung akrab dengan politik. Bahkan ada pula indikasi tentang upaya-upaya oknum tertentu untuk menjadi backing operation terhadap preman-preman ini. Beberapa diantara konflik kekerasan politik dengan pelibatan kelompok atau individu yang karib dengan penyebutan preman sudah sering terjadi di Makassar diantaranya pertarungan politik pemilihan kepala daerah Sulawesi Selatan tahun 2008 yang berujung pada pembakaran show room mobil Hadji Kalla oleh massa tertentu (Manji, 2012) .
Studi ini mengangkat aktor preman sebagai individu dalam politik. Jenis tokoh ini datang dengan kekuatan menakutkan dan secara perlahan menjadi penguasa struktur sosial baru dalam kehidupan masyarakat kota. Bahkan mereka mampu menjadi bagian dari kekuatan pengendali kota. Mereka kadang disebut penjahat. Jenis tokoh ini hadir di seluruh Indonesia (Tadie, 2009). Di Makassar preman di pasar Terong misalnya kerapkali mengkondisikan kehidupan pasar dalam keadaan bahaya dan penuh ketakutan (Prabowo,2013) . 
Secara umum fokus penelitian pada rancangan penelitian ini adalah bagaimana preman-preman tersebut sebagai aktor politik terutama terkait pemilihan anggota legislatif baik tingkat Kota, Provinsi maupun pusat. Penelitian ini mencoba menggeledah bagaimana mereka bekerja dan bagaimana pula sampai mereka dilibatkan dalam aktifitas politik tertentu. Keterlibatan preman dalam politik dapat juga didasari karena memiliki hubungan instrumental dengan aktor politik. Hubungan dengan elit dan penguasa kelompok sosial dalam hal ini preman tidak bisa dilepas dalam kehidupan kenegaraan (Scoot, 2009).
Secara umum penelitian ini akan mengkaji mengenai pelibatan aktor non struktural dalam kegiatan politik, terkhusus pada pemilihan umum yakni pemilihan umum anggota legislatif tahun 2019. Preman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah aktor sosial yang memiliki kekuasaan pada wilayah tertentu serta menggunakan kekerasan fisik atau verbal dalam perlakuan kekuasaanya, serta memiliki kekuasaan untuk menggunakan beberapa orang dalam mencapai tujuannya. Penelitian ini difokuskan pada aktor individu preman. Berdasarkan kerucut persoalan penelitian ini menelusuri dua fokus. Pertama, alasan keterlibatan preman pada pemilihan umum legislatif tahun 2019 dan bentuk keterlbatannya. 
Tujuan penelitian ini mengetahui seluk beluk preman Makassar dan alasan keterlibatan pada pemilihan umum 2019 dan mengetahui bentuk keterlibatan preman pada pemilihan umum tersebut. 

METODE PENELITIAN 
Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Secara ontologis penulis melihat realitas preman sebagai realitas relatif dan bergantung pada konteks tertentu maka penelitian ini tergolong dalam paradigma konstruktivisme (Bachtiar, 2006). Penelitian ini juga bersifat eksploratif yakni dengan membuka tabir preman dalam politik yang tidak hanya menjelaskan konteks melainkan membuka fenomena. 
Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di wilayah kota Makassar. Pemilihan kota Makassar sebagai lokasi penelitian didasar pada dua hal: Pertama, Makassar sebagai kota besar di Indonesia timur secara sosiologis juga memperoleh dampak kehidupan perkotaan layaknya ibukota Jakarta, aspek kriminal dan delinkuen juga menjadi persoalan kota ini. Kedua, Makassar identik lewat kekisruhan Pemilu baik di tingkat pemilihan kepala daerah maupun pemilihan calon anggota legislatif. 

Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian ini penulis melakukan observasi dengan wawancara mendalam secara fenomenologis. Penulis turun langsung ke daerah penelitian untuk mengumpulkan data dan penelusuran makna secara fenomenologis dengan wawancara mendalam. Selanjutnya wawancara dilakukan terhadap para informan. Informan ditemukan dari pemukiman-pemukiman tertentu maupun mereka yang pernah bekerja dalam aktifitas politik seperti partai, tim pemenangan, birokrasi. Informan lainnya dimungkinkan adalah juga ialah praktisi partai politik, birokrasi eksekutif, maupun stakeholder lainnya yang mendukung penelitian ini.   
Analisis Data
Lima tahapan utama dalam analisis data dalam penelitian fenomenologis ini (Surdiansyah, 2013). Pertama, membuat daftar ekspresi-ekspresi dari jawaban atau respon partisipan. Kedua, reduksi dan eliminasi. Ketiga, membuat klaster dan menuliskan tema terhadap jawaban-jawaban yang konsisten, Keempat, melakukan keabsahan terhadap jawaban-jawaban.Kelima, membuat Individual Textural Description (ITD). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Terkait sejauh mana keterlibatan preman pada pemilihan umum legislatif di kota Makassar, maka ada dua posisi keterlibatan preman dalam pemilihan tersebut yang pertama terkait dengan masuknya mereka dalam struktur pemenangan, namun ada pula yang tidak bekerja dalam struktur pemenangan tapi memiliki andil dalam pemenangan. Mereka yang dimasukkan dalam struktur resmi pemenangan untuk menakhodai sektor wilayah. Preman tersebut dipilih karena dianggap cakap dan memiliki pengaruh pada wilayah dimana mereka diberi tugas. 
Keterlibatan preman menjelaskan bahwa betapa pengaruh serta pengalaman dalam kerja pemilihan menjadi daya tarik tersendiri sehingga membuat preman dipanggil untuk bekerja pada kontestasi di Makassar. Penulis mendalami dan menemukan bahwa dalam pemenangan preman dianggap lebih memiliki efek besar untuk meraup suara ketimbang dengan menjalankan praktek money politics. Walau tidak dipungkiri preman bekerja membutuhkan materi untuk bekerja pada salah satu kandidat. 
Namun dalam pemenangan ada juga preman yang terlibat dalam pemenangan namun tidak memiliki keterkaitan dengan struktur pemenangan atau dengan kata lain mereka bekerja lebih bebas, melaksanakan perintah atau nama mereka tidak tercatat dengan resmi dalam struktur pemenangan. Walaupun tidak masuk dalam struktur resmi pemenangan preman terkadang cenderung lebih memiliki peran yang lebih besar ketimbang mereka yang masuk dalam struktur pemenangan resmi.
Penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan preman didasarkan  atas empat dasar yakni rasional tujuan, rasional nilai, tindakan afektif dan tindakan tradisional. Rasional tujuan yakni terlibatnya preman dikarenakan adanya keuntungan yang dianggap dapat diperoleh pada momen tersebut. Namun keuntungan tersebut selalu bersifat ekonomis dikarenakan preman bisa memperoleh keuntungan materi selama proses pemenangan. Mereka terlibat tanpa sebelumnya memiliki apa rencana yang akan dilakukan pada momen tersebut. Selanjutnya rasional nilai, memiliki dasar yang sama dengan preman yang terlibat pada momen tersebut yakni adanya keuntungan dibalik keterlibatannya namun dasar tindakan rasional nilai dibedakan karena preman tersebut telah mengetahui apa yang harus dilakukan.
Selanjutnya keterlibatan preman yang didasarkan tindakan afektif yakni tindakan preman untuk terlibat pada pemilihan umum legislatif di kota Makassar dikarenakan faktor emosional. Mereka mendukung salah satu kandidat dikarenakan kekecewaanya pada salah satu kandidat atau tim pemenangan tertentu sehingga memilih untuk mendukung kandidat dan bekerja untuk pemenangan yang lain. Ada pula dari mereka yang memilih mendukung kontestan pilkada dikarenakan hubungan emosional pada gerbong kandidat tertentu yang telah berlangsung sekian lama. Preman tak hanya mempengaruhi orang-orang yang takut dan segan terhadap preman itu sendiri. Melainkan bisa membuat para preman lain untuk ikut berpartisipasi karena alasan solidaritas. Selanjutnya ada pula preman yang dimintai untuk ikut berpartisipasi karena dianggap tidak memiliki keakraban dengan kandidat manapun atau hubungan dengan orang-orang disekitar kandidat. 
Terakhir terlibatnya preman pada momen pemilihan legislatif di kota Makassar tersebut dikarenakan alasan tradisional. Preman tersebut telah sering terlibat dari satu momen elektoral ke momen elektoral yang lain. Alasan yang satu ini cenderung kabur pemaknaaannya karena terkadang bila didalami preman tersebut ada yang memilih kandidat tertentu dikarenakan alasan ekonomi atau telah berlangsung lama akrab pada gerbong kandidat tertentu.      
Keterlibatan preman dalam pemilihan legislatif di tahun 2019 tersebut dipilih tak lain karena kekuasaanya terhadap orang-orang disekitarnya dimana mereka beraktifitas. Kekuasaan preman yang berkecimpung dalam pesta demokrasi tersebut tidak dapat diukur besar kecilnya semuanya tergantung dengan letak dimana mereka memainkan aktifitasnya pada pemilihan tersebut. Oleh karenanya seringkali mereka dibantu oleh preman lain di bagian wilayah yang tidak terlalu mereka kuasai. 
Terkait dengan pemilihan legislatif di Kota Makassar tahun 2019. Aktor-aktor yang berlabel preman tersebut kemudian dipilih untuk dijadikan bagian dalam pemenangan seorang kandidat. Dalam Pemilu tersebut mereka diangkat atau dijadikan sebagai tim sukses yang sekaligus berguna untuk mencari massa. Dengan bekal preman yang dimiliki telah tercitra dalam masyarakat sekitarnya mereka mendatangi rumah-rumah penduduk atau kantung-kantung massa dan mengajak penduduk yang ditemui untuk mencoblos pasangan calon yang diusungnya. 
Selanjutnya terkait bentuk keterlibatan preman pada pemilihan legislatif di Kota Makassar  tahun 2019. Pertama, memperlebar jaringan. Kedua, Mobilisasi massa. Ketiga, pengawalan basis suara. Keempat, intimidasi terhadap lawan politik. Pengaruh preman  sendiri membuat preman memiliki potensi untuk membangun kekuatan sebuah tim pemenangan agar semakin meluas. Preman tersebut lewat jaringannya bisa menyetorkan nama-nama tokoh baik dari kalangan preman maupun tokoh masyarakat yang dianggap cakap untuk masuk dalam struktur pemenangan. Pengetahuan preman akan kondisi wilayah dimana ia bermukim menjadi senjata ampuh bagi tim sukses untuk memperlebar jaringan hingga ke tingkatan TPS. 
Selain melakukan aktifitas untuk memperlebar jaringan, preman pada pemilihan legislatif di Makassar merupakan aktor yang juga melakukan mobilisasi massa. Jaringan besar dan  kuat yang dimiliki oleh preman menjadi alasan utama  mengapa  preman menjadi begitu kuat untuk melakukan mobilisasi massa. Mobilisasi massa tersebut biasa dilakukan pada saat agenda kampanye, hingga hari pencoblosan. 
Mengawal basis menjadi aktifitas preman. Para preman biasanya mangkal di posko-posko, mereka tidak tidur semalaman untuk menjaga aktifitas warga dan memastikan bahwa tidak ada tim lain  yang masuk di area yang dikawal. Terakhir intimidasi terhadap lawan politik. Kepemilikan daya tekan oleh preman menjadikannya seringkali menggunakan bentuk kekerasan fisik maupun verbal untuk mencapai tujuannya dalam kehidupan sehari hari pemenangan kandidat. 
PEMBAHASAN
Dari temuan penelitian terlibatnya preman pada kontestasi politik tingkat legislatif di kota Makassar juga tak lain disebabkan tingginya tensi pertarungan antar calon legislatif untuk menguatkan pengaruh kepada para pemilih. Keempat alasan keterlibatan preman yang tersaji disimpulkan bahwa keduanya tidak lepas dari kemampuan tertentu yang secara subjektif dimiliki dan mempengaruhi perilaku preman dalam bekerja untuk memenangkan seorang kandidat pada pemilihan legislatif di Kota Makassar di tahun 2019. Kemampuan yang dimiliki preman membuat kekuasaan pada preman di wilayah tertentu sehingga ia menjadi tokoh yang ditakuti atau disegani bahkan dihormati oleh masyarakatnya. 
Jika menilik pemikiran Weber tentang bagaimana tindakan preman untuk terlibat maka keterlibatan preman di Makassar pada pemilihan tersebut merupakan suatu bentuk tindakan sosial yang merupakan tindakan individu yang memiliki makna atau arti yang subjektif. Keterlibatan preman merupakan perwujudan tindakan sosial yang diarahkan kepada orang lain. 
Kembali berkaca pada pemikiran Weber maka keterlibatan preman merupakan tindakan yang bersifat membatin atau bersifat subjektif yang dipengaruhi oleh situasi tertentu dan merupakan aktifitas perulangan dengan sengaja dari pengaruh situasi yang serupa atau berupa persetujuan pasif dalam situasi tertentu. Preman-preman tersebut sebagian dari mereka adalah individu yang sudah seringkali terlibat dalam aktifitas kompetisi politik. Ada pula dari keterlibatan mereka dipengaruhi oleh keseharian aktifitas mereka dalam dunia premanisme yang dijewantahkan dalam aktifitas pemenangan legislatif mereka yang bertarung pada pemilihan legislatif  di tahun 2019. 
Mengukur bentuk keterlibatan preman maka ada lima pokok keterlibatannya dalam pemilihan tersebut sebagai bentuk dari tindakan sosial. Ciri yang pertama ialah bahwa tindakan preman tersebut adalah tindakan yang mengandung makna subjektif dan meliputi hal-hal yang nyata. Ciri kedua dari keterlibatan preman ialah bahwa tindakan yang dilakukan bersifat membatin sepenuhnya. Ciri ketiga dari bentuk keterlibatan preman ialah bahwa semua aktifitas yag dilakukan berasal dari pengaruh yang dianggap cocok untuk dilakukan pada situasi tersebut, oleh karena itu tindakan tersebut menjadi berulang. 
Alasan lainnya tindakan tersebut mendapatkan persetujuan oleh pihak tertentu. Ciri yang keempat semua bentuk keterlibatan preman pada pemilihan legislatif di kota Makassar diarahkan kepada individu atau kepada beberapa individu. Selanjutnya ciri yang terakhir dari preman di Makassar pada aktifitas pemenangan pemilihan legislatif bahwa tindakan berupa intimidasi, penggalangan massa dan pengawalan basis diarahkan kepada individu atau beberapa individu. 
Keterlibatan preman dianggap sebagai bentukan hubungan sosial yang terbangun dalam diri preman karena melalui hubungan sosial yang dibangun juga menjadi dasar bentuk keterlibatannya, meliputi proses berpikir preman di Makassar dalam membuat pilihan mengenai alat dan tujuan keterlibatannya dalam pemilihan legislatif. Dalam konteks ini, hubungan sosial tersebut berkaitan dengan motivasi. Mengenai hal itu sejalan dengan pemikiran Weber maka keterlibatan preman dalam dikategorikan dalam tiga sifat hubungan, yakni. Pertama, hubungan sosial yang bersifat atau didasarkan pada tradisi. Bentuk keterlibatan preman seperti salah satunya dibangun atas dasar kebiasaan/tradisi di masyarakat dimana preman tersebut bermukim. Kedua, Hubungan sosial yang bersifat atau didasarkan pada koersif/tekanan. Bentuk hubungan sosial preman yang terbangun Yaitu hubungan sosial yang terbangun dari rekayasa sosial dari pihak yang memiliki otoritas (kekuasaan) terhadap yang powerless. Ketiga, Hubungan sosial yang bersifat atau didasarkan pada rasionalitas. Preman dengan kekuasaan yang dimiliki membangun keterlibatannya dalam politik dimulai dari pemahamannya tentang hubungan sosial. 

PENUTUP
Hasil penelitian ini disimpulkan: Pertama, Alasan keterlibatan preman disarankan atas rasional tujuan, rasional nilai, tindakan afektif dan tindakan tradisional. Kedua, Bentuk-bentuk keterlibatan preman pada pemilihan legislatif di kota Makassar tahun 2019  tidak bisa lepas dari kemampuan subjektif preman itu sendiri. Diantara bentuk-bentuk aktifitas preman diantaranya: memperluas jaringan, mobilisasi massa, mengawal basis hingga intimidasi terhadap lawan politik. Penulis memberikan saran atas hasil studi ini, untuk pendalaman penelitian terkait kajian pemenangan pemilu terutama mengenai pelibatan aktor non structural. 
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KETERLIBATAN PREMAN   PADA PEMILIHAN  LEGISLATIF 2019     DI KOTA MAKASSAR       THE INVOLVEMENT OF HOOLIGANS IN THE ELECTION OF THE  LEGISLATIVE   IN  THE CITY OF MAKASSAR IN 2013      1 Taufiq Manji ,  2 Abdul Chalid   Program Studi Ilmu Politik ,  Universitas  Teknologi Sulawesi   taufiqmanji.tm@gmail.com ,  bibipariwa@gmail.com         ABSTRAK     Preman ialah orang yang menggunakan bentuk kekerasan verbal maupun non verbal untuk mencapai  tujuan, serta seringkali menggunakan kelompok.  Penelitian   ini bertujuan  mengetahui   keterlibatan  preman pad a pemilihan   legislatif   tahun 2019   di kota Makassar d an mengetahui   bentuk keterlibatan  preman   pada  Pemilu . Jenis penelitian ini  adalah  analisis kualitatif dengan observasi dan wawancara  mendalam den gan pertanyaan terbuka. Penelitian ini d isajikan secara eksploratif d an memberikan  informasi mendalam dengan gaya fenomenologi. Sumber data dalam penelitian yakni ,   yakni   data  primer  dari observasi dan   wawancara mendalam serta dokumentasi lapangan dan data  sekunder  dari   telaah pustaka  yang terkait dengan  penelitian terkait,  yaitu  buku, foto, media massa dan sumber  informasi lainnya.   Hasil penelitian menunjukkan bahwa  keterlibatan  preman dalam pemilihan  legislatif   di Kota Makassar didasari atas empat   hal yakn i  ras ional instrumental , rasional nilai,  tinda kan  afektif dan   tindakan tradisional.  B entuk - bentuk keterlibatan preman pada pemilihan  Pemilu tersebut   yaitu  memperlebar jaringan pemenangan, mobilisasi massa,   mengawal basis suara dan  meng in timidasi   lawan politik.  S ecara garis besar keterlibatan preman didasari aspek tradisi, tekanan  dan rasionalitas.      Kata Kunci: Aktor n on - s tr uktural, pemilihan legislatif       ABSTRACT     The hooligans are those who use form of verbal and non verbal violence to achieve  goals, and often  uses group.  The study aims to investigate  the involvement of   hooligansin the general   election  of  legislative  in the  city of    Makassar   in 2013, the reasons for their involvement  and how their  involvement was .  The study is  qualitative  analysis with   in - depth interview using    open - ended  questions   and observation .  It is an  explorative   study  providing information  in  phenomenology     way . The  primary  were obtained  from in - depth interview , observation   and secondary data   in the form  of documents  of research,   books, photos, mass media and other information resources.   The   study  indicates that   the involvement of  the  hoo ligans  in the  general  election  of   legislative in    the city of  Makassar were based on 4   reasons :  rational ised   value ,   rationalised inst rument ,   affective action,  traditional action .   T he forms of  the hooligan’s  involvement  are to widen winning network, mass  mobilization, ballot supervision,    and intimidation  against the   political  rivals .  Their  involvement  was  also based on  tra dition,  coercive and rationalisation .      Key word s: No -   structural actor,   Legislative   election             PENDAHULUAN  

